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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara usia, jenis kelamin, jurusan
dan latar belakang pendidikan masing-masing taruna. Uji korelasi Pearson product
moment digunakan untuk menentukan apakah ada pengaruh strategi belajar bahasa
terhadap usia, jenis kelamin, jurusan dan latar belakang pendidikan masing-masing
taruna. Hasil korelasi Pearson product moment mengungkapkan bahwa gender adalah
satu-satunya faktor demografik yang secara signifikan berkorelasi dengan strategi
pembelajaran pembelajar. Faktor-faktor lain secara signifikan tidak berkorelasi antara
penggunaan strategi pembelajaran dan faktor demografi seperti usia, besar dan latar
belakang pengetahuan. Hubungan antara strategi pembelajaran siswa dan jenis kelamin
ditemukan positif signifikan 0,002 (sig <.005), penggunaan strategi pembelajaran yang
terkait dengan jenis kelamin secara signifikan berkorelasi. Lebih lanjut, secara spesifik
menunjukkan bahwa kecuali strategi kompensasi semua strategi memiliki keterkaitan

dengan gender.

Kata Kunci: strategi belajar bahasa, faktor demografis.

1. PENDAHULUAN

Belajar adalah masalah yang kompleks dan ada
banyak faktor yang mempengaruhi proses ini.
Salah satunya adalah perbedaan individual.
Perbedaan individu memainkan peran penting
dalam kinerja belajar siswa (Riding & Rayner,
1998), karena individu memiliki fitur yang
berbeda dan oleh karena itu belajar juga
mempunyai cara Yyang berbeda. Mereka
memiliki fitur pembelajaran yang berbeda,
pengalaman belajar, kekuatan dan kelemahan,
minat, motivasi, metode dan teknik
pembelajaran. Sebagai hasil dari perbedaan-
perbedaan ini, individu memiliki hasil belajar
yang berbeda. Penelitian (Babadogan, 2000;
Felder & Brent, 2005) yang dilakukan pada

pembelajaran telah menekankan bahwa belajar
individu sebagai sidik jari, dan bahwa setiap
manusia dapat belajar dalam keadaan belajar
yang tepat. Fitur pembelajaran ini dapat
dilakukan dengan berfokus pada rasa belajar
daripada rasa mengajar, dan muncul dari
pembelajaran untuk belajar konsep
(Chickering, 2006). Dalam pengertian ini,
siswa adalah pebelajar mandiri yang sadar
tentang bagaimana mereka dapat belajar
dengan strategi  paling efektif, dapat
menemukan cara untuk belajar dalam setiap
keadaan dan dapat memantau proses belajar
mereka sendiri. Siswa perlu bertanggung jawab
atas strategi  belajar mereka daripada
sepenuhnya bergantung pada guru mereka.
Mereka dapat menentukan tujuan belajar
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mereka sendiri, merencanakan strategi belajara
mereka sendiri, memilih  bahan, dan
menentukan serta menggunakan strategi dan
gaya belajar yang tepat (Pritchard, 2009).
Dalam pengertian ini, berfokus pada proses
belajar siswa membutuhkan perhatian pada
strategi dan gaya belajar. Pengajaran bahasa
dapat bekerja dengan baik jika ada satu
pengetahuan yang cukup tentang karakteristik
dan perilaku peserta didik. Dalam proses
pembelajaran, selalu ada peserta didik yang
berhasil dan yang kurang berhasil. Penggunaan
strategi belajar sambil belajar membantu siswa
untuk memperoleh kode dan mengingat
informasi dengan sukses (Gagne, 1974). Siswa
yang menggunakan strategi ini tahu bagaimana
belajar secara efektif, dan bagaimana mereka
dapat menyimpan, mengingat dan
menggunakan pengetahuan yang mereka
pelajari dan bagaimana mereka dapat
memantau proses belajar mereka. Menurut
penelitian, penggunaan  strategi  belajar
membawa kesuksesan bagi siswa (Gagne,
1974; Riding & Rayner, 1998), meningkatkan
motivasi (Pintrich & Schunk, 2002) dan self-
efficacy (Tunca & Alkin-Sahin, 2014), dan
terkait dengan keyakinan epistemologis
(Deryakulu, 2004). Singkatnya, ini adalah
kunci untuk proses belajar yang efektif. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor; salah satunya
adalah cara orang belajar yang
mempelajarinya. Dalam hal ini, Naiman, dkk.
(1978: 1) menyatakan bahwa semua bentuk
pengajaran bahasa dapat dikembangkan dengan
baik jika kita memiliki pengetahuan yang
cukup tentang pelajar dan tentang proses
pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian,
pengetahuan tentang ciri-ciri peserta didik akan
dapat membantu dalam memfasilitasi kegiatan
belajar mengajar sehingga peserta didik dapat
mencapai hasil yang maksimal. Penelitian ini
merupakan salah satu upaya untuk memahami
dan menjelaskan strategi belajar bahasa
pembelajaran orang dewasa. Dalam kaitannya
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dengan pengembangan pengajaran bahasa,
penelitian dapat dilihat sebagai salah satu
upaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan pengajaran
bahasa. Termasuk dalam faktor-faktor ini
adalah strategi pembelajar yang digunakan oleh
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Sudah banyak penelitian dilakukan di bidang
ini; misalnya Naiman, dkk. (1978), Cohen
(1990), Oxford (1990), Phillips (1991). Strategi
Pembelajaran Bahasa Inggris Pudyanti (1995),
Zaerofi (1996), Suryanto (1997). Banyak
peneliti mengelompokkan strategi
pembelajaran menjadi 4 jenis: kogpnitif,
metakognitif, afektif, dan sosial (Naiman, et
al., 1978; O'Malley dan Chamot, 1990; Cohen,
1990; Oxford, 1990). Keefektifan strategi
berkaitan dengan daya berpikir peserta didik
dalam proses pengajaran dan  materi
pembelajaran. Strategi metakognitif dikaitkan
dengan taktik atau cara belajar untuk
menangani dan mengelola materi belajar cara
mengajar. Strategi afektif berhubungan dengan
sikap dan perasaan peserta didik dalam
menghadapi proses belajar peserta didik.
Strategi sosial berhubungan dengan kerjasama
pebelajar dengan rekan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Pengelompokan ini tampaknya
lebih sederhana tetapi lebih jelas. Berikut ini
adalah  contoh  pengembangan  strategi
pembelajaran yang sesuai dengan
pengelompokan ini (Oxford, 1990). Berbagai
peneliti telah mempelajari faktor-faktor yang
terkait dengan pilihan strategi pembelajaran
bahasa. Faktor-faktor ini meliputi: 1) motivasi;
2) gaya belajar; 3) jenis kelamin; 4) latar
belakang budaya; 5) sikap dan keyakinan; 6)
jenis tugas; dan 7) usia dan tahap L2. Oxford
(1990a) mensintesis penelitian yang ada
tentang bagaimana  faktor-faktor ini
mempengaruhi pilihan strategi yang digunakan
di antara siswa yang belajar bahasa kedua.
Dengan spesialisasi pada pelajar dewasa,
penelitian ini dimaksudkan untuk
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mengidentifikasi sifat dan kebiasaan dan
strategi belajar pelajar dewasa dalam proses
belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing.
Hasil penelitian ini di antaranya diharapkan
dapat berkontribusi pada pengembangan dan
pengembangan  teori  tentang  strategi
pembelajaran dalam mengajar bahasa Inggris
sebagai bahasa kedua. Dengan melibatkan 95
responden dari taruna tingkat satu Politeknik
Penerbangan Surabaya D.IlI  manajemen
transportasi udara dan komunikasi
penerbangan, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan sifat dari strategi. Penelitian
ini terkait dengan jenis kelamin, usia, jurusan,
dan latar belakang bidang pengetahuan peserta
didik. Pertanyaan penelitian dirumuskan
sebagai berikut pengaruh factor demografis
terkait dengan strategi belajar bahasa.

2. METODE

95 responden pelajar dewasa di Politeknik
Penerbangan Surabaya tingkat satu diploma
tiga manajemen transportasi udara dan
komunikasi penerbangan, dengan rentang usia
17 sampai dengan 22 tahun yang berpartisipasi
dalam penelitian dan diisi dengan item di
bagian informasi demografis. Di antara 95
siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini,
69 adalah laki-laki dan 26 perempuan.
Instrumen yang digunakan selama penelitian
ini adalah versi Bahasa Indonesia dari 50-item
Strategy of Supply for Language Learning
(SILL) yang sangat andal dan terukuran yang
paling sering digunakan untuk menilai strategi
belajar bahasa (Oxford, 1990). Indeks
reliabilitas Alpha Cronbach untuk kuesioner ini
dilaporkan 0,88. SILL berisi enam sub
kategori; vyaitu strategi memori, kognitif,
kompensasi, metakognitif, afektif dan sosial.
Wawancara Retrospektif Langsung dilakukan
sebagai data kualitatif dalam penelitian ini
sebagai bahan apa yang harus dikatakan oleh
para pengambil tes tentang
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penggunaan  strategi  mereka  sendiri.
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan
informasi  tambahan  sehubungan dengan

pertanyaan penelitian. Para peneliti hadir saat
siswa mengisi kuesioner, memberi mereka
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
yang mungkin muncul dalam pikiran mereka.
Setelah tahap ini, data dimasukkan ke dalam
Paket Statistik untuk Ilmu Sosial (SPSS), versi
2.0 th. Untuk mengumpulkan informasi tentang
penggunaan strategi, Inventaris Strategi 50
item Oxford (1990) untuk belajar Bahasa
(SILL, versi 7.0) diadaptasi untuk penelitian.
SILL dikembangkan olen Rebecca Oxford
(1990a) sebagai instrumen untuk menilai
frekuensi penggunaan strategi pembelajaran
bahasa oleh siswa. 50 item dalam SILL terdiri
dari 6  kategori:  Memori,  Kognitif,
Kompensasi, Metakognitif, Afektif, dan
strategi Sosial. SILL menggunakan skala
Likert 5 poin dimana para peserta dipandu
untuk menanggapi deskripsi strategi seperti
‘Saya mencoba tidak menerjemahkan kata demi
kata', dan kriteria yang digunakan untuk
mengevaluasi tingkat frekuensi penggunaan
strategi adalah: penggunaan frekuensi rendah
(1.0-2.49), penggunaan frekuensi sedang (2.5-
3.49), dan penggunaan frekuensi tinggi
(3.55.0).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menjawab pertanyaan penelitian
koefisien korelasi Pearson product moment
dilakukan untuk menyelidiki hubungan antara
penggunaan strategi belajar, faktor demografi
seperti usia, jenis kelamin, jurusan dan latar
belakang pendidikan. Hasilnya dirangkum
dalam Tabel 1
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Tabel 1. Correlations strategi belajar bahasa dan
faktor demografik

Strat Jenis Pen Us Juru
egi Kela didi ia san

min kan
Str Pearson 1 ,3100 ,03 ,01 -
ate Correlati 9 6 ,040
gi on
Sig. (2- ,002 70 ,87 701
tailed) 8 9
N 95 95 95 95 95

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel satu,
jenis kelamin adalah satu-satunya faktor
demografik yang secara signifikan berkorelasi
dengan strategi belajar pebelajar. Faktor-faktor
lain secara signifikan tidak berkorelasi antara
penggunaan strategi belajar dan faktor
demografi seperti usia, jurusan dan latar
belakang pengetahuan. Hubungan antara
strategi belajar siswa dan jenis kelamin
ditemukan positif signifikan 0,002 (sig <.005),
penggunaan strategi belajar yang terkait
dengan jenis kelamin secara signifikan
berkorelasi. Lebih lanjut, secara spesifik
menunjukkan bahwa  kecuali stategi
kompensasi ~ semua  strategi  memiliki
keterkaitan dengan gender.

Analisis menggunakan korelasi bivariat.
Dalam meneliti perbedaan gender dalam
penggunaan strategi belajar bahasa, misalnya,
analisis varians telah digunakan untuk
menentukan bahwa rata-rata, perempuan
menggunakan strategi khusus secara signifikan
lebih sering daripada laki-laki (misalnya,
Oxford & Nyikos, 1989). Variabel kode yang
signifikan terhadap faktor laten menunjukkan
(@) perbedaan gender yang signifikan, (b)
perbedaan yang signifikan di antara empat
jurusan akademik, dan (c) efek interaksi yang
signifikan antara gender, dalam jumlah rata-
rata dari faktor laten. Prosedur statistik yang
sama digunakan untuk menganalisis pengaruh
gender di ketiga set faktor laten. Perbedaan
gender diidentifikasi karena siswa perempuan
(@) memiliki orientasi yang lebih kuat terhadap
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manfaat sosial dan keuangan, dan persaingan,
dan memiliki lebih banyak self-efficacy
akademik dan motivasi intrinsik, (b) memiliki
keyakinan yang lebih kuat tentang kemampuan
bahasa mereka dan menghargai lebih banyak
pentingnya penggunaan bahasa dan strategi,
dan (c) menggunakan strategi latihan yang
lebih sering diarahkan sendiri. Siswa laki-laki,
sebaliknya, lebih menghargai pentingnya tata
bahasa dan terjemahan.

4. PENUTUP
Simpulan

Jenis kelamin adalah satu-satunya faktor
demografik yang secara signifikan berkorelasi
dengan strategi belajar pebelajar. Faktor-faktor
lain secara signifikan tidak berkorelasi antara
penggunaan strategi pembelajaran dan faktor
demografi seperti usia, besar dan latar
belakang pengetahuan. Hubungan antara
strategi pembelajaran siswa dan jenis kelamin
ditemukan positif signifikan 0,002 (sig <.005),
penggunaan strategi pembelajaran yang terkait
dengan jenis kelamin secara signifikan
berkorelasi. Lebih lanjut, secara spesifik
menunjukkan bahwa kecuali mengkompensasi
semua strategi memiliki keterkaitan dengan
gender. Selanjutnya, ada yang signifikan
perbedaan dalam  penggunaan  strategi
pembelajaran menurut jenis kelamin yang
mendukung perempuan. Terutama di strategi
perhatian digunakan, nilai efek berada pada
tingkat yang penting. Hasil ini memiliki
kesejajaran dengan hasil penelitian lain
(Dreyer & Oxford, 1996; Lee & Oxford,
2008), menunjukkan bahwa perempuan lebih
memperhatikan dan menggunakan strategi
belajar lebih dari laki-laki.

Saran

Strategi penting bagi guru untuk mengetahui
bagaimana siswa mereka dapat belajar. strategi
menunjukkan kepada guru bagaimana mereka
dapat membantu siswa mereka belajar secra
individu. Strategi belajar harus
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dipertimbangkan untuk proses belajar dan
proses pengajaran, karena strategi belajar
berbeda-beda sesuai dengan gaya belajar para
siswa (Ehrman & Oxford, 1989; Nian-nian,
2012). Untuk alasan ini, dapat dikatakan
bahwa alih-alih hanya menggunakan satu
metode atau strategi dalam proses belajar
mengajar, berbagai jenis strategi dan metode
pembelajaran harus digunakan. Menurut
Oxford (1999), gaya belajar dan strategi
belajar siswa dalam lingkup  metode
pengajaran  tertentu  dapat  menentukan
kemampuan belajar mereka dan keinginan
mereka untuk belajar. Dengan demikian, hasil
penelitian ini  menyoroti kekuatan dan
kelemahan penentuan diri siswa. Kesadaran
siswa tentang strategi belajar mereka, dan
mulai digunakan strategi belajar yang tidak
mereka gunakan sebelumnya dapat
mendukung proses belajar mereka (Shi, 2011).
Strategi belajar yang tidak mereka gunakan
sebelumnya dapat mendukung proses belajar
mereka (Shi, 2011). Dalam konteks ini, guru
masa depan harus meningkatkan kesadaran
diri. mereka tentang gaya bagaimana
memanfaatkan strategi belajar siswa sesuai
dengan strategi belajar mereka. Dengan cara
ini, akan lebih mudah untuk mengatur
lingkungan belajar sesuai dengan strategi
belajar dan  untuk membantu  siswa
menggunakan strategi belajar individu. Untuk
memahami  strategi  belajar, itu dapat
bermanfaat menyelidiki strategi belajar mana
yang digunakan siswa saat belajar dengan
materi belajar yang berbeda, dan untuk
menentukan apakah ini dapat mempengaruhi
keberhasilan akademis. Selanjutnya, strategi
belajar diselidiki dengan variabel yang
berbeda dalam sampel yang lebih luas.
Perbedaan budaya pada gaya belajar dan
strategi pembelajaran dapat diselidiki.

Akhirnya, dalam penelitian ini jenis kelamin
pengaruh yang kuat dalam penggunaan strategi
pelajar. Penelitian selanjutnya di harapkan
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agar bukan hanya demografik factor yang
diteliti tapi lebih luas yaitu motivasi, 1Q,
attitude dan hasil belajar.
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